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RINGKASAN
Pemberian reward oleh perusahaan dapat merangsang gairah kerja karyawan. Dalam

arti kata, jika hasil kerja seseorang itu dihargai maka karyawan akan terus meningkatkan

prestasi kerjanya.Sistem reward berperan penting bagi organisasi dalam hal menarik dan

mempertahankan karyawan yang berkualitas untuk mencapai kinerja yang lebih baik

lagi.Rewardyang diterima karyawan akan membuat mereka merasa dihargai oleh organisasi

dan merasa bahwa organisasi serius terlibat dalam pengembangan karir mereka (Dewhurst,

2010).Pengembangan karir karyawan diarahkan agar lebih meningkatkan kemampuan,

sekaligus mempersiapkan diri untuk dipromosikan.

PT.Tiga Raksa Satria Tbk merupakan perusahaan penjualan dan distribusi terkemuka

di Indonesia yang bertindak sebagai agen penyedia barang-barang konsumsi untuk para

suppier (principals) dari produk yang menjadi dagangannya. PT.Tiga Raksa Satria Tbk

memegang peran penting dalam pasaran Indonesia, terbukti bahwa perushaan ini menjadi

salah satu penjualan dan distribusi terbesar di Indonesia. Cakupan wilayah distribusi PT.Tiga

Raksa Satria Tbk telah meluas hingga mencapai seluruh pelosok di Nusantara, dan salah satu

cabangnya di Solok (Sumatra Barat).

Melihat dari kondisi perusahaan yang baik dan niat para karyawan yang tidak hanya

mencari pendapatan dan reward yang diberikan perusahaan, kebanyakan karyawan juga

cenderung termotivasi bekerja karena karyawan melihat adanya jenjang karir yang baik

didalam perusahaan, seorang karyawan bekerja di perusahaan tidak hanya menduduki

jabatan atau golongan pangkat yang statis.

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latarbelakang penelitian, tujuan dan
tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.



Berdasarkan permasalahan yang diuraikan tersebut maka, peneliti mengambil judul

“Dampak Pemberian Reward Dan Lama Bekerja Terhadap Pengembangan Karir Karyawan

Pada PT. Tiga Raksa Satria Tbk Solok”.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dampak reward terhadap

pengembangan karir karyawan di PT.Tiga Raksa Satria Tbk Solok. (2) Untuk mengetahui

dampak lama bekerja terhadap pengembangan karir karyawan di PT.Tiga Raksa Satria Tbk

Solok. (3) Untuk mengetahui dampak reward dan lama bekerja terhadap pengembangan karir

karyawan di PT.Tiga Raksa Satria Tbk Solok.

Tahapan yang dilakukan pada metode penelitian ini adalah (1) Observasi lapangan (2)

Membagikan kuisioner. Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif korelatif dengan

sumber data primer. Luaran dari penelitian ini adalah artikel ilmiah yang diterbitkan pada

jurnal nasional ber ISSN, laporan kemajuan dan laporan akhir penelitian.

Reward, Lama Bekerja dan Pengembangan Karir

LATAR BELAKANG
Pada saat ini, Komunitas ASEAN telah berlangsung dimana terdapat 10 negara di

Asia Tenggara dengan tujuan utama yaitu melakukan kerja sama dalam hal Politik-

Keamanan, Ekonomi (KEA), dan Sosial Budaya. Namun sejatinya, hal ini tetaplah akan

dilihat sebagai persaingan antar 10 negara yang akan menunjukan kemampuannya masing-

masing. Salah satu hal yang menjadi concern yaitu pada pilar ekonomi dan pastinya akan

merujuk pada pembahasan kemampuan sumber daya manusia di tiap-tiap negara.

Setiap perusahaan harus mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya. Salah satu

faktor yang berperan dalam mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan yaitu

sumber daya manusia.Kesejahteraan serta kenyamanan sumber daya manusia dalam

perusahaan perlu diperhatikan.sumber daya yang baik hanya mungkin diperoleh melalui

perencanaan dan pembinaan terarah, dimana perencanaan merupakan formulasi terinci dari

kegiatan-kegiatan yang mensyaratkan penentuan tujuan, identifikasi metode serta mampu

Kata kunci maksimal 5 kata

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan
yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian
tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.



membaca gerak-gerik pasar tenaga kerja dan secara tepat mampu menyesuaikan dengan

kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang

baik, nyaman, bersih dan menyenangkan untuk karyawannya. Setiap organiasasi akan segera

berkemas dan menyusun strategi baru dalam manajemennya, tak terkecuali dalam

manajemen SDM (Human Resources Manajemen).

Salah satu cara yang efektif untuk menentukan kemampuan dari karyawan yaitu

dengan memberikan reward dan melihat lama bekerja karyawan dalam usaha

mengembangkan karir karyawan tersebut, sehingga dapat mencapai tujuan

perusahaan.Dengan adanya reward dan melihat lama bekerja, karyawan tersebut dapat untuk

memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kinerjanya di masa lalu dengan umpan balik yang di

terimanya sehingga dapat mengembangkan karirnya.Reward bertujuan untuk memotivasi

karyawan agar lebih giat lagi dalam menjalankan tanggung jawab karna terdapat anggapan

bahwa perusahaan memberikan reward sebagai pemberian hadiah dan bentuk balas jasa atas

hasil pekerjaannya, hadiah tersebut bisa berupa gaji dan upah, tunjangan karyawan dan

bonus, sementara promosi jabatan dan piagam penghargaan akan diberikan kepada karyawan

yang memiliki prestasi baik.

Pemberian reward oleh perusahaan dapat merangsang gairah kerja karyawan. Dalam

arti kata, jika hasil kerja seseorang itu dihargai maka karyawan akan terus meningkatkan

prestasi kerjanya.Sistem reward berperan penting bagi organisasi dalam hal menarik dan

mempertahankan karyawan yang berkualitas untuk mencapai kinerja yang lebih baik

lagi.Rewardyang diterima karyawan akan membuat mereka merasa dihargai oleh organisasi

dan merasa bahwa organisasi serius terlibat dalam pengembangan karir mereka (Dewhurst,

2010).Pengembangan karir karyawan diarahkan agar lebih meningkatkan kemampuan,

sekaligus mempersiapkan diri untuk dipromosikan.

PT.Tiga Raksa Satria Tbk merupakan perusahaan penjualan dan distribusi terkemuka

di Indonesia yang bertindak sebagai agen penyedia barang-barang konsumsi untuk para

suppier (principals) dari produk yang menjadi dagangannya. PT.Tiga Raksa Satria Tbk

memegang peran penting dalam pasaran Indonesia, terbukti bahwa perushaan ini menjadi

salah satu penjualan dan distribusi terbesar di Indonesia. Cakupan wilayah distribusi PT.Tiga

Raksa Satria Tbk telah meluas hingga mencapai seluruh pelosok di Nusantara, dan salah satu

cabangnya di Solok (Sumatra Barat).



Melihat dari kondisi perusahaan yang baik dan niat para karyawan yang tidak hanya

mencari pendapatan dan reward yang diberikan perusahaan, kebanyakan karyawan juga

cenderung termotivasi bekerja karena karyawan melihat adanya jenjang karir yang baik

didalam perusahaan, seorang karyawan bekerja di perusahaan tidak hanya menduduki

jabatan atau golongan pangkat yang statis.

Berdasarkan pengamatan sementara penulis pada perusahaan PT.Tiga Raksa Satria

Tbk Solok terdapat sebagian dari karyawan administration tidak mendapatkan reward atas

kerja yang dilakukan, sementara rekan kerja karyawan yang memiliki jabatan sama

mendapatkan reward atas hasil kerja mereka. Hal seperti ini akan mengakibatkan penurunan

kualitas kerja karyawan. Begitu juga terhadap karyawan yang sudah lama bekerja pada

PT.Tiga Raksa Satria Tbk Solok tetapi tidak mendapatkan promosi untuk kenaikan jabatan,

karyawan tersebut akan merasa jenuh dengan pekerjaannya. Karyawan yang sudah jenuh

dengan pekerjaannya akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Seorang

karyawan yang sudah lama bekerja pada perusahaan semestinya karyawan tersebut layak

diberikan promosi kenaikan jabatan atau mengembangkan karir.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan tersebut maka, peneliti mengambil judul

“Dampak Pemberian Reward Dan Lama Bekerja Terhadap Pengembangan Karir Karyawan

Pada PT. Tiga Raksa Satria Tbk Solok”.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengembangan karir adalah suatu kondisi yang menunjukan adanya peningkatan-

peningkatan status seseorang dalam suatu organisasi pada jalur karir yang telah ditetapkan

oleh organisasi yang bersangkutan (Martoyo 2007:74). Handoko (2008:123), pengembangan

karir adalah peningkatan-peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai

suatu rencana karir(Kaseger Gian F, Sendow Greis M, 2017). Pengembangan karir

merupakan proses dimana persepsi orang mengenai sikap dan perilaku berhubungan dengan

pengalaman serta kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan sepanjang hidup orang tersebut

(dimulai pertama seorang itu bekerja sampai sekarang). Pengembangan karir tercermin

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam
bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan
dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil
penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber
pustaka 10 tahun terakhir.



dalam gagasan bahwa orang akan selalu bergerak maju dan meningkat dalam pekerjaan yang

dipilihnya. Bergerak maju berarti pada diri orang tersebut adanya keinginan untuk

mendapatkan tantangan yang lebih besar, adanya keinginan untuk mendapatkan status dan

prestise serta adanya keinginan untuk mendapatkan kekuasaan yang lebih besar

(DR.H.Sutrisno Edy.M.SI, 2010:161). Berbicara mengengai pengembangan karir maka ada

sejumlah istilah yang terkait dengan obyek tersebut yaitu: karir, jalur karir, sasaran karir,

perencanaan karir dan pengembangan karir (Said Muamarizal, Dr. Samsir, Se, M.Si,

Marzolina, SE, 2015:4).

Pengembangan karir sebenarnya juga menjadi tanggung jawab kedua belah pihak.

Mereka yang mempunyai visi dan ambisi untuk mengembangkan karir harus selalu

mengambil inisiatif dan tindakan yang akan membantu mengembangkan karirnya. Dalam

paradigma tradisional, pengembangan karir sering dianggap sinonim dengan persiapan untuk

mobilitas keatas.Dalam organisasi yang fleksibel dan dinamis pengembangan karir serta

proses promosi tidak dilakukan secara vertikal tetapi lebih sering horizontal, keahlian

seseorang dari jenjang akan dilihat dari deskripsinya bukan dalam jabatan organisasi semata.

Perusahaan-perusahaan berkualitas selalu berupaya menciptakan jenjang karir yang sesuai

dengan kapasitas, kualitas, dan dedikasi karyawan dengan kontribusi dan prestasi kerja yang

prima (DR.H.Sutrisno Edy, 2010:163). Sistem pengembangan karir yang baik akan dapat

memberikan motivasi yang tinggi kepada karyawan dimana karyawan yang kinerjanya baik

akan mendapatkan karir yang baik demikian pula sebaliknya, sehingga karyawan terpacu

untuk berlomba meningkatkan produktivitas atau kinerjanya (Rira Nuradhawati, 2017:2).

Reward atau penghargaan adalah balas jasa yang diberikan perusahaan kepada

karyawan atas dasar pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran (Rendra Maulana Suryadilaga,

Mochammad Al Musadieq, 2016:157). Reward adalah usaha menumbuhkan perasaan

diterima (diakui) di lingkungan kerja, yang menyentuh aspek kompensasi dan aspek

hubungan antara para pekerja yang satu dengan yang lainnya (Silfia Febrianti, Mochammad

Al Musadieq, 2014:3).Manajer mengevaluasi hasil kinerja individu baik secara formal

maupun informal, reward dibagi menjadi dua jenis yaitu reward extrinsik dan reward

intrinsik. Penghargaan ekstrinsik (ekstrinsic rewards) merupakan suatu penghargaan yang

datang dari luar diri orang tersebut. Penghargaan ekstrinsik terdiri dari penghargaan finansial

yaitu Gaji, Tunjangan, Bonus atau insentif dan penghargaan non finansial yaitu penghargaan



interpersonal serta promosi. Penghargaan intrinsik (intrinsic rewards) merupakan suatu

penghargaan yang diatur oleh diri sendiri yang terdiri dari Penyelesaian (completion),

Pencapaian (achievement), dan Otonomi (Silfia Febrianti, Mochammad Al Musadieq,

2014:3).

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan reward adalah pemberian balas

jasa atau penghargaan kepada karyawan atas hasil kerja keras mereka yang telah melewati

target yang ditetapkan perusahaan. Pemberian reward diperushaan guna untuk memotivasi

karyawan agar lebih giat lagi dalam bekerja.

Lama bekerja dikaitkan dengan pengalaman kerja, semakin lama seseorang bekerja

maka semakin berpengalaman orang tersebut, apabila seseorang itu telah mempunyai

kecakapan atas bidang yang pernah dia lakukan. Karena pengalaman merupakan bentuk

pendidikan informal dimana seorang secara sadar bekerja sehingga ia akan mempunyai

kecakapan praktis secara terampil dalam bekerja. Selain pendidikan informal yang harus

dimiliki, individu juga perlu memiliki pengalaman melalui tahapan masa kerja serta mampu

beradaptasi dengan lingkungannya dalam organisasi untuk meniti karir dan pengembangan

potensinya.

Lama bekerja merupakan suatu kurun waktu atau lamanya tenaga kerja bekerja di

suatu tempat atau diperusahaan dimana tempat pekerja itu bekerja (Indra I. Nandy,

2015:47).Lama bekerja menunjukkan total waktu karyawan dalam pekerjaan. Semakin tinggi

nilai yang dirasakan pada pengalaman kerja makan semakin kuat hubungannya dengan

penilaian kinerja yang berdampak pada pengembangan karir (A Putu Kartika Dewi, 2015:4).

Lama bekerja merupakan jumlah jam kerja yang ditawarkan oleh tenaga kerja dengan

menggunakan satuan jam kerja perminggu Kiranasari (2010). Masa kerja dihitung dari

pertama kali tenaga kerja masuk kerja sampai dengan saat penerlitian dilakukan yang diukur

dalam satuan tahun (Rahmasari, 2017). Orang yang memiliki lama kerja yang lebih lama

kadang-kadang produktivitasnya menurun karena terjadi kebosanan (Apriluana, Khairiyati,

& Setyaningrum, 2016:74).

Masa kerja merupakan faktor individu yang berhubungan dengan perilaku dan

persepsi individu yang dapat mempengaruhi perkembangan karirnya di perusahaan. Idealnya

adalah semakin lama seseorang bekerja maka kemampuan kerjanya akan semakin baik, dan

tingkat penguasaan akan pekerjaannya pun semakin fasih. Jika hal ini terjadi, maka peluang



untuk promosi akan sangat besar, karena karyawan yang berpengalaman dapat dikatakan

sebagai sumber daya manusia yang siap pakai (Indra I. Nandy, 2015:48).

METODE
Berdasarkan perumusan `masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan,

dalam penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif, karna data yang diperoleh nanti

berupa angka.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan karyawan yang ada

di PT.Tiga Raksa Satria Tbk Soloksebanyak 30 orang. Untuk menentukan sampel yang akan

digunakan dalam penelitian,Penulis menggunakan teknik pengambilan sampel dengan teknik

sampling. Teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampel. Teknik sampling yang

digunakan adalah semua anggota populasi (Sugiono, 2012:62). Pengambilan sampel dalam

penelitian ini, penulis menggunakan seluruh jumlah anggota populasi PT.Tiga Raksa Satria

Tbk Solok sebanyak 30 orang

Langkah-langkah penelitian ini adalah 1) Observasi lapangan, 2) merumuskan

permasalahan, 3) membuat dan membagikan kuisioner,  4) merumuskan dan menganalisis

data yang didapatkan ke program olah data, 5) mengolah data, 6) melakukan analisis data

sesuai materi, 7) penyusunan laporan penelitian, 8) menyusun artikel dan publikasi.

JADWAL

No Nama Kegiatan
Bulan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata.
Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir
dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang
jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan.
Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan
penelitian yang diusulkan.

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan
penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.
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